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SIMPULAN DAN SARAN

51  simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasen yang diursiksn sebelumnya
maka diambil kesimpulan sebagai berikut: )

1. Ada perbedaan hasil belajar TPA- Fisi.kal siswa kelas VII- A yang diberi
penerapan model pembelajaran 4dvance Organizer bentuk skema dengan
siswa VIil- B yang diberi percrapan model pembelajaran Advance
Organizer bentuk narasi. Nilai rata-rata hasil belajar IPA- Fisika siswa
kelas VIll- A yang diberi penerapan model pembelgjaran Advance
Organizer bentuk skema adalah 80,22 sedangkan siswa VIIl- B yang
diberi pengrapan model pembelajoran Advance Organizer bentuk narasi
adatah 74,33, '

2. Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Advance Organizer

bentuk skema terhadap hasil belajar dari Nifai 54,78 (pretes) menjadi
80,22 (postes).

3. Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Advance Organizer
bentuk narasi terhadap hasil belajar dari Nilai 54,00 (pretes) menjadi 74,3
(postes).
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5.2 Implikasi

Selah satu tujuspe pembelajaran adalah mengaktitkan siswa. Untuk it
seorang guru perlu mendesain pelajaran sedemikian rupa agar siswa lebih aktif
dam tidak menonton dalam menghafal konsep-konsep, tetapi mengupayakan agar
tercipta belajar bermakne. Model struktural merupaken selsh satu cam
penyampian materi pelajaran yang efektif. Model struktural dapat berbentuk
advance organizer, yailu suatu strategi pengorganisasian konsep yang terdapat
pada materi yang akan dipelajari dibubungkan dengan kensep-konsep yang sudah
ada di dalam struktur kognitif siswa. Model ini dapat membantu kesiapan siswa
dalam belajar, schingga memudahkan memahami materi secara bermakna,

Berdasarkan simpulan dari hasi! penelitian ini yang menyatakan bahwa
siswa yang diasjar dengsn model pembelajaran advance organizer bentuk skema
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang disjar dengan
model pembelajaran advance organizer bentik narasi, diharapkan agar para gung,
khususnya guru [PA mempunyai pemnahaman, pengetabusn dan wawasan yang
lebih luas dalam menyusun model pembelajaran Dibarapkan dengan sikap
professional, terutama dalamn merancang pernbelajaran aksn dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan selanjutnya meningkatkan mutu pendidikan.

Selam Mo;iel Pembelajaran, kerakteristik siswa juga merupaken hal yang
perlu diperhatikan, Pemilthan model pembelajaman bharus disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Untuk itu seorang guwru harus betul-betul memahami
karakteristik siswanya sebelurm menetapkan model pembelajaran yang digunakan.

Peneclitian ini membuktikan bahwa penerpan model pembelajaran tenientu pada

76



subjek yang berbeda karskteristiknya akan memberikan hasil belajar yang berbeda

pula.

5.3 Sarsm
Berdasarkan sitmpulan dan implikasi disarankan agar:

1. Guru dapat mengupayaken peningkatan mutu pendidikan melaui proses
pembelajaran yang bervariasi. Salah satu alternatif pengembangannya
adaiah meningkatkan pengetahuan dalam pemiliban model pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan tyjuan pembelajaran dan karktristik siswa.

2. Guru dapat menerapkan model pembelajaran dengan pemberian advarce
orgomizer. Pemilihan bentuk advance organizer disesuaikan dengan
karaktenistik siswa. Salah satu karakteristik siswa adalah kemempuan
mengingat siswa dengan melakukan tes.

3. Pihak pimpinan sekolah atan yayasan dan pihak lain yang berkompeten
tethadap pendidikan memperhatikan dan  mempertimbangkan  serta
menyediakan segsla fasilitas yang dapal mendukung terjadinya proses
pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi guou agar dapat mengikuti
pelatihan-pelatihan dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan wawasan
yang berkaitan dengan pembelajaran.

4. Para pengambilan keputusan di Dinas Pendidikan dapat memberdayaksn
guru-gury [PA yang telah menyelesaikan Program Pasca Sarjana
Pendidikan Dasar dalam mendesain dan mengembangksn lurikulom di

dacrah. Disarankan pula untuk memberikan bantuar kepada guru-gurn
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yang hendak melanjutkan pendidikan ke program pasca sarfana baik
berupa ijin maupun bantusn dana pendidikan.

melihat variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar
sehungga diperoteh hasil penelitian yang dapat memperbaiki sistem dan
proses pembelajaran, baik pelajaran IPA maupun pelajaran-pelsjaran lain

secara wmum di Indonesia.
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